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Pendahuluan

Kemampuan membaca permulaan merupaka
salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh
siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam
mengembangkan kemampuan literasi. Pada tahap ini,
siswa tidak hanya belajar mengenal huruf, suku kata,
kata, dan kalimat sederhana, tetapi juga mulai
memahami makna dari bacaan yang dibaca. Penguasaan
kemampuan membaca permulaan menjadi bekal
penting bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada
berbagai mata pelajaran karena hampir seluruh proses

Email: andrianiici06@gmail.com

belajar di sekolah memerlukan kemampuan membaca
yang baik. Karena itu, keberhasilan siswa dalam

membaca permulaan akan sangat memengaruhi
keberhasilan  belajar pada jenjang Pendidikan
selanjutnya.

Kurikulum Merdeka menempatkan kemampuan
literasi sebagai salah satu kompetensi yang harus
dikembangkan sejak Pendidikan dasar. Pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia Fase B, siswa diharapkan
mempu membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat,
memahami isi bacaan, serta mampu menemukan
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informasi yang terdapat dalam teks sederhana. Namun,
kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
membaca permulaan siswa sekolah dasar masih menjadi
salah satu permasalahan yang memerlukan perhatian.
Banyak siswa masih mengalami kesulitan mengenali
huruf, membaca suku kata, membaca kalimat dengan
lancar, maupun memahami isi bacaan yang mereka
baca. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa dan kurang optimalnya proses
pembelajaran di kelas.

Rendahnya kemampuan membaca permulaan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain rendahnya
minat baca siswa, kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik, terbatasnya bahan bacaan
yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta
pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
Pembelajaran membaca yang hanya mengandalkan
buku teks cenderung membuat siswa cepat merasa
bosan sehingga partisipasi mereka selama proses
pembelajaran menjadi rendah. Oleh karena itu, guru
perlu menghadirkan inovasi pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
di SDN 11 Kempo, diketahui bahwa sebagian besar
siswa kelas III masih mengalami kesulitan dalam
membaca permulaan. Siswa masih membaca dengan
terbata-bata, kurang tepat dalam melafalkan kata, serta
belum mampu memahami isi bacaan secara
menyeluruh. Selain itu, pembelajaran membaca masig
didominasi penggunaan buku paket sehingga siswa
kurang tertarik mengikuti kegiatan membaca. Kondisi
tersebut menunjukkan kegiatan membaca. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penggunaan media
pembelajaran yang lebih menarik agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar membaca.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan adalah
Big Book. Big book merupakan media pembelajaran
berupa buku cerita berukuran besar yang dilengkapi
dengan ilustrasi menarik, teks berukuran besar, serta
menggunakan kalimat sederhana yang mudah
dipahami oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan media
ini memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan
membaca bersama sehingga seluruh siswa dapat
melihat isi bacaan dengan jelas. Selain membantu
meningkatkan kemampuan membaca, media Big book
juga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan

keaktifan siswa selama  proses pembelajaran
berlangsung.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan

bahwa media Big book efektif digunakan dalam
pembelajaran membaca permulaan. Penelitian Purba
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan media Big book

mampu  meningkatkan = kemampuan  membaca
permulaan siswa sekolah dasar secara signifikan.
Penelitian Sari dan Nugroho (2022) juga menyimpulkan
bahwa media Big book memberikan pengaruh positif
terhadap kelancaran membaca dan pemahaman bacaan
siswa. Selain itu, Fitriani dan Wahyuni (2022)
menyatakan bahwa penggunaan bahan bahan bacaan
yang kontekstual dapat meningkatkan minat belajar
sekaligus mempermudah siswa memahami isi bacaan
karena materi yang dipelajarai dekat dengan
pengalaman sehari-hari.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan
bahwa media Big book efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada
penggunaan Big book sebagai media pembelajaran secara
umum tanpa mengintegrasikan unsur budaya lokal.
Penelitian sebelumnya juga umumnya menggunakan
cerita yang bersifat umum atau belum mengangkat
cerita rakyat daerah sebagai muatan utama media
pembelajaran.  Selain itu, penelitian mengenai
penggunaan media Big book bermuatan cerita rakyat
Bima, khususnya cerita rakyat “La Hila”, terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar
masih sangat terbatas. Padahal, pemanfaatan cerita
rakyat lokal tidak hanya berpotensi meningkatkan
kemampuan membaca, tetapi juga berperan dalam
menanamkan nilai-nilai budaya, memperkuat identitas
daerah, serta mendukung implementasi pembelajaran
kontekstual sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada pengembangan dan
penerapan media Big book yang mengintegrasikan cerita
rakyat Bima “La Hila” sebagai bahan ajar untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
kelas III sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang hanya menggunakan media Big book
secara umum, penelitian ini memadukan media
pembelajaran dengan kearifan lokal Bima sehingga
selain meningkatkan kemampuan membaca permulaan,
juga memperkenalkan dan melestarikan budaya daerah
kepada peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Big book bermuatan cerita rakyat Bima “La Hila”
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas
III SDN 11 Kempo.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Big book bermuatan cerita rakyat Bima “La Hila”
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas
III SDN 11 Kempo.

Metode
Penelitian  ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Experiment
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menggunakan desain Non-Equivalent Control Group
Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen  yang  memperoleh  pembelajarab
menggunakan media Big book bermuatan cerita rakyat
Bima “La Hila” dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional. Kedua kelompok
diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-test
setelah perlakuan wuntuk mengetahui perubahan
kemampuan membaca permulaan siswa.

Penelitian dilaksanakan di SDN 11 Kempo pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah
26 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh (total sampling) sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel terdiri
dari atas 13 siswa kelas IIIA sebagai kelas eksperimen
dan 13 siswa kelas IIIB sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi,
dan dokementasi. Instrument tes digunakan untuk
mengukur kemampuan membaca permulaan siswa
sebelum dan sesudah perlakuan. Observasi digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran,
sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa daftar nama siswa, nilai serta
dokumenyasi kegiatan penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi
analisis statistic deskriptif untuk mengetahui nilai rata-

rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar

deviasi. Selanjutnya dilakukan uji = normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk, uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test, dan uji hipotesis

menggunakan Independent Sample t-test dengan bantuan
program IBM SPSS. Hipotesis penelitian diterima
apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari
0,05.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media Big book bermuatan cerita
rakyat Bima “La Hila” terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas III SDN 11 Kempo. Penelitian
dilaksanakan pada dua kelompok, vyaitu kelas
eksperimen yang menggunkan media Big book
bermuatan cerita rakyat Bima “La Hila” dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan
membaca permulaan sebelum (pre-test) dan sesudah
(post-test) perlakuan, kemudian analisis menggunakan
statistic deskriptif dan inferensial. Untuk mengetahui
kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan
sesuah perlakuan, dilakukan analisis deskripftif
terhadap hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen (III A) dan Kelas Kontrol (III B)

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Minimal 55 80 50 70
Maksimal 82 98 76 90
Standar Deviasi 7,664 5,502 7,342 5,730
Rata-rata (Mean) 68,92 89,46 63,92 80,00
Selisih Rata-rata 20,54 16,08
Tabel 2. Distribusi Kategori Nilai Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
In.ter.val Kategori Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Nilai Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
86-100 Sangat 0 0% 9 96,2% 0 0% 2 15,3%
baik
71-85 Baik 5 38,4% 4 30,7% 1 7,6% 10 76,9%
56-70 Cukup 8 61,5% 0 0% 9 69,2% 1 7,6%
<55 Kurang 0 0% 0 0% 3 23,0% 0 0%
13 99,9% 13 126,9% 13 99,8 13 99,8

Berdasarkan tabel 2, sebelum perlakuan sebagian
besar siswa kelas eksperimen berada pada kategori
cukup, sedangkan pada kelas kontrol masih terdapat
siswa pada kategori kurang. Setelah perlakuan, sebagian
besar siswa kelas eksperimen berasa pada kategori
sangat baik, sedangkan mayoritas siswa kelas kontrol

berada pada kategori baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media Big book tidak hanya
meningkatkan nilai siswa, tetapi juga meningkatkan
kualitas kemampuan membaca permulaan. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media Big book juga diamati
melalui lembar observasi yang mencakup aktivitas guru,
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aktivitas siswa, serta suasana dan proses pembelajaran.
Hasil observasi disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi aktivitas guru, aktivitas siswa serta suasana dan proses pembelajaran

Skor di dapat Skor Maksimal Presentase Kategori
Pertemuan 1 53 110 48,18% Cukup baik
Pertemuan 2 96 110 87,27% Sangat baik
Rata-rata 74,5 110 67,73%

Berdasarkan tabel 3, persentase terlaksanaan
pembelajaran meningkat dari 48,18% pada pertemuan
pertama menjadi 87,27% pada pertemuan kedua,
dengan rata-rata 67,73%. Hasil
menunjukkan bahwa penggunaan media Big book
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
inteaktif, dan kondusif.

Sebelum dilakukan ui hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas

sebesar tersebut

Tabel 4. Hasil Independent Samples T-Test

dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,978, sehingga varians kedua
kelompok dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya
kedua prasyarat tersebut, analisis dilanjutkan
menggunakan Independent Samples t-test.
Hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 4.

Levene's Test

t-test for Equality of Means

for Equality of
Variances
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
tailed) Difference Difference Lower Upper
F Sig. t df
Hasil Equal 0.001 0.978 4.294 24 0.000 9.462 2.203 4914 14.009
belajar  variances
assumed
Equal 4.294 23.960 0.000 9.462 2.203 4914 14.009
variances
not
assumed

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Selain itu, diperoleh nilai thitung sebesar 4,294, lebih
besra daripada ttabel sebesar 2,064. Dengan demikian,
HO ditolah dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Big book
bermuatan cerita rakyat Bima “La Hila” berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas III SDN 11 Kempo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media Big book bermuatan cerita rakyat
Bima “La Hila” memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa. Peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media Big book mampu membantu
siswa mengenali huruf, membaca kata, membaca
kalimat sederhana, serta memajami isi bacaan dengan

lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.
Keberhasilan penggunaan media Big book didukung oleh
karakteristik media yang memiliki ukuran besar,
ilustrasi menarik, dan teks yang mudah dibaca bersama
oleh seluruh siswa. Selain itu, penggunaan cerita rakyat
“La  Hila” lebih
kontekstual karena isi cerita dekat dengan kehidupan

Bima menjadikan pembelajaran
siswa. Kondisi tersebut membuat siswa lebih tertarik

mengikuti pembelajaran, meningkatkan motivasi
belajar, dan mempermudah mereka memahami isi
bacaan.

Hasil observasi juga
penggunaan media Big book mampu meningkatkan
aktivitas guru, aktivitas siswa, serta kualitas proses
pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, siswa
terlihat lebih aktif membaca bersama, membaca secara
bergilir, menjawab pertanyaan, dan berdiskusi

mengenai isi cerita. Pembelajaran yang interaktif
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tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melatih kelancaran membaca, pelafalan, intonasi, serta
pemahaman bacaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Dalman (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan
membaca permulaan berkembang lebih optimal apabila
pembelajaran menggunakan media yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Temuan
penelitian ini juga mendukung penelitian Rosidah dan
Pebrianti (2022) yang menyatakan bahwa media Big book
mampu  meningkatkan = kemampuan  membaca
permulaan karena memiliki ukuran tulisan yang besar,
ilustrasi yang menarik, serta memungkinkan kegiatan
membaca bersama sehingga meningkatkan perhatian
dan motivasi belajar siswa.

Selain itu, penelitian lkromah, Arbarini, dan
Suminar (2024) menunjukkan bahwa media Big book
berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan minat dan
kemampuan membaca permulaan siswa. Penelitian
(2024)  juga
menyatakan bahwa media Big book mempermudah
siswa memahami isi bacaan melalui penyajian teks dan
gambar yang saling mendukung. Temuan tersebut
diperkuat oleh hasil Systematic Literature Review yang
dilakukan Afifah, Milanis, Maulana, dan Trisnawati
(2025) yang menyimpulkan bahwa media Big book efektif

Riyanto, Hartinah, dan Purwanto

dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf,
membaca kata dan kalimat, memahami isi bacaan, serta

meningkatkan  partisipasi  aktif siswa selama
pembelajaran.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian,

penggunaan media Big book bermuatan cerita rakyat
Bima “La Hila” terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas III SDN
11 Kempo. Selain meningkatkan hasil belajar, media ini
juga meningkatkan minat membaca, keaktifan siswa,
serta memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal melalui
kegiatan literasi. Oleh karena itu, media Big book dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas
IIIA di SDN 11 Kempo yang diajarkan menggunakan
media Big book bermuatan cerita rakyat Bima “La Hila”
(Kelas Eksperimen) memperoleh nilai rata-rata akhir
(post-test) sebesar 89,46. Tingkat pencapaian siswa
didominasi oleh predikat kategori "Sangat Baik" dengan
persentase mencapai 69,2%. Sedangkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas IIIB di SDN 11 Kempo

yang diajarkan menggunakan media konvensional
(Kelas Kontrol) memperoleh nilai rata-rata akhir (post-
test) sebesar 80,00. Tingkat pencapaian siswa didominasi
oleh predikat kategori "Baik" dengan persentase sebesar
76,9%.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari penggunaan media pembelajaran Big book
bermuatan cerita rakyat Bima “La Hila” terhadap
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas III
di SDN 11 Kempo. Kesimpulan ini dibuktikan melalui
analisis uji Independent Samples T-Test dengan
perolehan nilai thitung > ttabel (4,294 > 2,064) serta
tingkat signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Adanya perbedaan keunggulan nilai rata-rata (Mean
Difference) sebesar 9,462 menegaskan kontribusi besar
media Big book dalam memacu kemampuan literasi
dasar siswa.
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